
RINGKASAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor 

perkebunan Indonesia Dari pekebunan, Indonesia memiliki komoditas unggulan 

yaitu kelapa sawit. Hasil dari olahan sawit biasa kita kenal dengan Crude Palm 

Oil (CPO). Selain kaya dengan sumber daya alam Indonesia juga kaya akan 

sumber daya manusia. Sumber kekayaan alam yang melimpah membuat manusia 

berinisiatif untuk mengelola sumber daya alam tersebut untuk dijadikan sumber 

tanaman pangan dan komoditas ekspor. Dengan melakukan kegiatan ekspor 

Indonesia dapat meningkatkan cadangan devisa. Produsen CPO terbesar di dunia 

salah satunya adalah Indonesia. Sektor pasar negara tujuan utama ekspor CPO 

Indonesia salah satunya adalah India. India merupakan negara pengimpor CPO ke 

Indonesia guna memenuhi kebutuhan bahan baku dalam negerinya. Jumlah yang 

di impor dari Tahun 2003 – 2018 terus mengalami trend peningkatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari 

variabel Harga CPO Indonesia, Harga CPO Malaysia, PDB India, Nilai Tukar 

Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat  . 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan data sekunder, yaitu upaya untuk memperoleh data penelitian  dengan 

mengumpulkan dan mempelajari berbagai literatur baik berupa buku-buku 

ataupun jurnal yang masih relevan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PDB India berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke India (X3), Nilai Tukar Rupiah 

terhadap Dolar Amerika Serikat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ekspor CPO Indonesia ke India (X4). sedangkan Harga CPO Indonesia (X1) dan 

Harga CPO Malaysia (X2) tidak berpengaruh Signfikan terhadap ekspor CPO 

Indonesia ke India  

Implikasi penelitian ini, Pemerintah harus memperhatikan dan menjaga stabilitas 

Harga CPO Indonesia karena dalam hal ini variabel harga CPO Indonesia tidak 

berpengaruh terhadap Ekspor CPO Indonesia ke India. upaya yang perlu 

dilakukan yaitu memanfaatkan CPO untuk kebutuhan dalam negeri agar daya 

serap di pasar dalam negeri tinggi. Meningkatkan kebijakan melalui pemerintah 

dan Indonesia Palm Oil Association  untuk menentukan harga pasar dan menjaga 

kuantitas dan kualitas produksi. 
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SUMMARY 

 Oil palm is one of the mainstay commodities in the Indonesian plantation 

sector. From plantations, Indonesia has a superior commodity, namely oil palm. 

The results of processed palm oil are usually known as Crude Palm Oil (CPO). 

Apart from being rich in natural resources, Indonesia is also rich in human 

resources. Abundant natural resources make people take the initiative to manage 

these natural resources to become a source of food crops and export commodities. 

By carrying out export activities, Indonesia can increase foreign exchange 

reserves. One of the largest CPO producers in the world is Indonesia. One of the 

main export destinations for Indonesian CPO is India. India is an importer of 

CPO to Indonesia to meet domestic raw material needs. The amount imported 

from 2003 - 2018 continued to experience an increasing trend. 

 The purpose of this study was to analyze the influence of the variable 

Indonesian CPO Price, Malaysian CPO Price, Indian GDP, the Rupiah Exchange 

Rate against the US Dollar. 

 The data collection method used in this research is secondary data, 

namely an effort to obtain research data by collecting and studying various 

literature in the form of books or journals that are still relevant. 

 The results of this study indicate that India's GDP has a positive and 

significant effect on Indonesia's CPO exports to India (X3), the Rupiah Exchange 

Rate against the United States Dollar has a negative and significant effect on 

Indonesia's CPO exports to India (X4). while the Indonesian CPO price (X1) and 

Malaysian CPO price (X2) had no significant effect on Indonesia's CPO exports 

to India. 

 The implication of this research is that the Government must pay attention 

to and maintain the stability of the Indonesian CPO price because in this case the 

Indonesian CPO price variable has no effect on Indonesia's CPO exports to India. 

efforts that need to be made are utilizing CPO for domestic needs so that 

absorption in the domestic market is high. Improve policies through the 

government and the Indonesia Palm Oil Association to determine market prices 

and maintain production quantity and quality. 
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